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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengamati efek pemberian ekstrak air Daun Bangun-bangun (C’oleus
bomtcus L) terhadap aktivitas limfosit tikus putih (Rattus norvegicus).

Digunakan 15 ekor tikus percobaan yang dibagi secara acak menjadi 3 kelompok yaitu: kelompok A (kontrol
uades 19,0 g/kg bb/oral/hari), kelompok B (daun Bangun-bangun 19,0 g/kg bb/oral/hari), dan kelompok C (daun

ike-30 dan hari ke-60.

~ Pemberian Daun Bangun-bangun 19,0 g/kg bb dan 31,5 g/kg bb selama 30 dan 60 hari terbukti mampu
enurunkan kematian sel limfosit bermakna (p<0,05) pada hari ke-30 pada kelompok C. Dapat disimpulkan bahwa
aun Bangun-bangun yang dipergunakan dalam penelitian ini mampu meningkatkan fungsi sitotoksitas hmfosn
bermanfaat untuk perlawanan tubuh terhadap agen penyakit yang datang.

ta kunci: Daun Bangun-bangun (Coleus amboinicus,L), limfosit, aktivitas sitotoksik sel

ABSTRACT

This research was designed to find out the effect of Bangun-bangun (Coleus amboinicus, L) leaves water
tract on lymphocytes activities of the rat (Rattus norvegicus).

Fifteen rats were divided into 3 experimental groups i.e., A (control aquadest 19,0 g / kg body weight
w)/oral/day), B (Bangun-bangun leaves treatment 19,0 g /kg bw/oral/day), and C (Bangun-bangun. leaves
atment 31,5 g / kg bw/oral/day). The treatment was given during 2 months. Blood sample was collected on 30 and

The result shows that 19,0 g/Kg and 31,5 g/kg bw/oral/day Bangun-bangun leaves treatment decreased the
Il death during 30 and 60 day, especially significant ( p< 0,05) on 30 day at group C. In conclusion, Bangun-bangun

ebody from infection agents.

ey words: Bangun-bangun (Coleus amboinicus, L) leaves, limphocyte, cell cytotoxic activity

angun-bangun 31,5 g/kg bb/oral/hari). Perlakuan diberikan selama 2 bulan dengan pengambilan sampel darah pada

es that was used in this research have been increasing limphocyte cell cytotoxic activity, that is useful to protect

65



J. Sain Vet. XXII(2)(2004)

4 PENDAHULUAN
Penelitian ini merupakan penelitian

- berkelanjutan eksplorasi Daun Bangun-bangun sebagai

salah satu sumber bahan obat alami Indonesia. Daun
Bangun-bangun (Coleus amboinicus, L.) merupakan
salah satu etnobotani Indonesia yang secara turun
temurun dimanfaatkan masyarakat Sumatra Utara
sebagai menu sayuran sehari-hari dan terutama
disajikan untuk ibu-ibu yang baru melahirkan, yang
terbukti dapat meningkatkan total volume Air Susu Ibu
(ASI), berat badan bayi, dan komposisi zat besi, seng,
dan kalium dalam ASI (Santosa, 2002 ; Santosa et al.,

2002). Disamping manfaat tersebut, daun ini dapat
digunakan sebagai obat asthma dan bronkitis (Jain dan
Lata, 1996), penyembuh luka, jamu penurun panas,
atau langsung dikunyah untuk obat sariawan (Heyne,
1987). Di kepulauan China, jus daun ini dibuat obat

‘batuk untuk anak-anak ditambah gula (Anonim, 1989).

Kandungan minyak atsiri dari daun Bangun-bangun
selain berdaya antiseptika ternyata juga mempunyai
aktivitas tinggi melawan infeksi cacing (Vasquez etal.,

2000). Disamping itu, komponen daun ini sudah
pernah dimasukkan sebagai komponen obat jamu ibu
hamil yang ternyata menurut penelitian mempunyai

. sifat oksitosik (Nurendah 1982) dan analgesik (Hastuti

dan Supadmi, 2000). Infus ekstrak daun tersebut dapat
meningkatkan volume air susu induk tikus dan berat

_ badananaknya (Silitonga, 1993).

‘Sebagai salah satu sumber tanaman obat di
Indonesia maka manfaat daun Bangun-bangun perlu
digali dan dikembangkan terus menerus.
Pengembangan obat tradisional dikatakan rasional
apabila dilakukan melalui tahap-tahap sistematis
pengembangan, yakni ditemukan bahan alami yang
terbukti secara ilmiah memberi manfaat klinik dalam
pencegahan atau pengobatan penyakit, dan tidak
menyebabkan efek samping serius dalam arti aman
sebagai obat untuk manusia, yang biasanya lebih dulu

(dilakukan pada hewan percobaan.

Limfosit berperan dalam imunitas seluler.
Peranan limfosit dalam imunitas seluler dapat
diklasifikasikan menjadi: pertama, Immonuregulatory

" role yaitu peranan limfosit dalam respon antibodi

humoral, yang dilakukan oleh limfosit B dan cell
mediated immunity (CMI) yang dilakukan oleh limfosit
T. Kedua, cytotoxic function yaitu suatu fungsi lain dari

- limfosit T untuk memproduksi progeny yang mampu
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merusak atau menghancurkan sel-sel yang dianggap
sebagai benda asing/antigen, misalnya sel-sel tumor
dan sel-sel yang terinfeksi virus. Ketiga, Sekresi
lymphokines. Stimulated T Ilymphocytes dapat
mensintesa zat antibodi secara invivo atau invitro yang
bersifat imunologik dan mempunyai kemampuan
dalam proses keradangan, dinamakan limfokin.
Limfosit B yang teraktivasi juga memproduksi
limfokin yang dibebaskan apabila terjadi stimulasi

* misalnya immune interferon terhadap sel-sel sasaran

. Bangun-bangun yang berguna untuk memperkuat dasa;

antigenik dan dapat dijumpai dalam sirkulasi selam
terjadi respon imunitas. Sekresi limfokin dapg
digolongkan atas dasar pengaruhnya pada sel targe
yaitu: menghambat, menstimulasi, dan inflamagj
Limfokin yang bersifat menghambat termasy
substansi yang dapat menyebabkan lisis misalny.
limfotoksin atau mampu menghambat proliferas

Limfokin yang bersifat menstimulasi meliputi faktor.
faktor mitogenik yang ditujukan antara lain pad
limfosit atau monosit. Limfokin yang bersifat inflamas
meliputi faktor-faktor yang berhubungan dengan CM
yaitu faktor penghambat migrasi (MIF), fakto
pengaktif makrofag (MAF), faktor-faktor kemotaksi
termasuk faktor yang mempengaruhi permeabilita
pembuluh darah dan sistem pembekuan darah (Jain
1986).

Sejauh ini belum pernah dilaporkan efe
pemberian Daun Bangun-bangun terhadap aktivitas
proliferasi sel limfosit in-vitro.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahu
aktivitas biologik limfosit tikus yang diberi ekstrak ai
Daun Bangun-bangun. Dengan melakukan penelitia
ini diharapkan dapat melengkapi informasi ilmiah daun

pemanfaatan daun tersebut bagi tujuan pelayana
kesehatan formal (modern). Selain itu dari hasi
penelitian ini diharapkan dapat membant
penyebarluasan pemakaian tanaman obat tradisional d
masyarakat Indonesia pada umumnya, berdasar kajia
ilmiah yang telah dilakukan.

MATERI DAN METODE
Desain Penelitian

Lima belas ekor tikus putih (Rattus norvegicus
umur 2,5 - 3 bulan dengan berat badan rata-rata
200 gram diadaptasi selama 1 bulan. Selan_)utny
tikus dibagi menjadi 3 kelompok masing-masin:
terdiri dari 5 ekor. Kelompok A sebagai plaseb
diberi aquadest 19,0 g/Kg berat badan (bb) per-
oral tiap hari. Kelompok B diberi ekstrak air dau
Bangun-bangun dengan dosis 19,0 g/kg bb per ora
tiap hari. Kelompok C diberi ekstrak air dau
Bangun-bangun dengan dosis 31,5 g/kg bb pe.
oral tiap hari. Perlakuan diberikan selama 60 hari
Pada hari ke 30 dan 60, tikus diambil darahny
untuk isolasi limfosit dalam rangka pemeriksaan
aktivitas proliferasinya melalui -pengukura
indeks stimulasi.

-Pembuatan ekstrak air Daun Bangun-bangun

Daun Bangun-bangun dibuat menjadi ekstrak ai
sesuai penggunaan di masyarakat menurut yan
tercantum pada Farmakope Indonesia (1972), cit
Silitonga, (1993). Daun dicuci terlebih dahulu
kemudian diangin-anginkan selama satu malam
Daun segar ini ditimbang, kemudian diiris tipis
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tipis, ditambahkan aquades 1:1 selanjutnya
dipanaskan pada suhu 90° C selama 30 menit,
setelah dingin disaring dengan kertas saring,
kemudian diukur volume yang didapatkan.

Penentuan desis ekstrak air Daun Bangun-
bangun

Dosis ekstrak air untuk tikus ditentukan
berdasarkan penelitian Santosa (2002), yaitu 150
g1/50 kg bb, kemudian dikonversikan ke tikus.
Berdasarkan perhitungan konversi dosis antara
manusia dan hewan (Laurence and Bacharach,
1964) diperoleh konversi dosis untuk manusia-70
kg ke tikus-200 gr adalah 0,018 schingga dosis
untuk kelompok B adalah 19 g/kg bb. Dengan
perhitungan yang sama, untuk dosis 250 g/50 kg
bb manusia, ditetapkan dosis kelompok C adalah
31,5 g/kgbb.

Isolasi limfosit

Pemisahan limfosit dilakukan dengan teknik
gradient density menggunakan Ficoll. Sebanyak 3
mL darah yang mengandung antikoagulan
diencerkan dengan PBS 3 mL, dialirkan pelan-
pelan melalui dinding tabung yang telah berisi 3
mL larutan Ficoll. Tabung kemudian ditutup dan
disentrifus dengan kecepatan 1600 rpm (rotation
per minute) selama 8 menit pada suhu kamar
sampai terbentuk 4 lapisan berturut-turut dari
bawah ke atas adalah eritrosit dan granulosit,
Ficoll, buffy coat, dan cairan plasma.

Sel-sel pada lapisan buffy coat yang telah
dipisahkan dalam tabung steril ditambah 3 mL
RPMI sampai volume 10 mL kemudian disentrifus
dengan kecepatan 1600 rpm selama 10 menit,
pencucian tersebut dilakukan 3 kali. Limfosit yang
telah . terpisah selanjutnya dikultur. Larutan
limfosit dihitung dengan menggunakan
hemositometer sehingga diperoleh konsentrasi
kira-kira sebesar 4 x 10°sel/mL (Barta, 1993).

Aktivitas stimulasi limfosit
Aktivitas stimulasi limfosit dikerjakan dengan

cara mengkultur suépensi limfosit dalam tiap:

sumuran plat mikrotiter-96 masing-masing
sebanyak 50 pL kemudian ditambahkan
mitogen (Concanavalin-A) konsentrasi 20
pg/mL sebanyak 10 pg/mL tiap sumuran.
Kultur ini dimasukkan dalam inkubator CO,
5%, 37°C, selama 72 jam. Sesudah itu
ditambahkan MTT dalam RPMI ke dalam
tiap-tiap sumuran, dengan konsentrasi 5
mg/mL sebanyak 10 pL dan diinkubasi
kembali selama 4 jam. Setelah 4 jam, reaksi
dihentikan dengan pemberian SDS 10%
dalam 0,01 N HCl pada tiap sumuran
sebanyak 50 pL. Plate dibungkus alumunium
foil, disimpan dalam suhu kamar semalam,
kemudian dibaca dengan ELISA reader pada
panjang gelombang 550 nm dengan referensi
620. '

Analisis data

Data dianalisis dengan ANOVA dan uji lanjut
dengan Tukey HSD.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bahan limfosit diambil dari darah tikus
percobaan kelompok A, B, dan C masing-masing
sebanyak 3 mL selanjutnya disentrifus untuk
memisahkan komponen limfosit dari bagian darah yang
lain. Limfosit yang diperoleh kemudian - dikultur
(Gambar 1 dan 2). Aktivitas proliferasi limfosit dapat
diukur dari Indeks stimulasi (IS) yang diketahui dari
Optical Density (OD) yang terbaca pada ELISA-
reader. Indeks stimulasi menurut Barta (1993) dan

_ Thiagarajan, et al. (1999) diperhitungkan sebagai mean

sel-sel kultur yang terstimulasi (CPM) dibagi dengan
mean sel-sel kultur kontrol (CPM). Stimulan yang
dipergunakan adalah Concanavalin-A (Sigma). Lfek
Daun Bangun-bangun terhadap aktivitas limfosit tikus
pada pengamatan hari ke-30 dan ke-60 tampak dalam
Tabel 1.

Tabel 1. Efek esktrak air Daun Bangun-bangun terhadap aktivitas sel limfosit tikus

PENGAMATAN | PENGAMATAN
KELOMPOK I (30 hari) 1 (60 hari)
A
(aquadest 19,0 Kg/bb/oral/hari) 1,0433° 0,5167°
B .
(ekstrak air Daun Bangun-bangun - 0,6300° 0,2920°
19,0 Kg/bb/oral/hari)
C
(ekstrak air Daun Bangun-bangun 0,1650° 0,2475°
31,5 Kg/bb/oral/hari)

Keterangan :
menunjukkan beda bermakna (p<0,05)

superskrip pada kolom yang sama dengan huruf yang berbeda
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Hasil pengukuran IS limfosit pengamatan I (hari
ke-30) pada kelompok A adalah 1,0433, IS limfosit
kelompok B adalah 0,6300 dan kelompok C sebesar
0,1650. Pengukuran IS limfosit kelompok A pada
pengamatan II (hari ke-60) sebesar 0,5167, IS limfosit
kelompok B sebesar 0,2920 dan kelompok C sebesar
0,2475. Terlihat bahwa IS limfosit kelompok A lebih
‘tinggi daripada kelompok B dan C. Indeks stimulasi
yang lebih tinggi pada kelompok tikus yang tidak diberi
Daun Bangun-bangun menunjukkan bahwa daun
Bangun-bangun mempunyai fungsi cytotoxic. Fungsi

* tersebut terlihat khususnya pada hari ke-30 dimana
terdapat perbedaan bermakna (p < 0,05) IS limfosit C
dibanding kelompokaA.

Fungsi sitotoksik adalah suatu fungsi lain dari
~ limfosit T untuk memproduksi progeny yang mampu
merusak atau menghancurkan sel-sel yang dianggap
sebagai benda. asing/antigen, misalnya sel-sel tumor
dan sel-sel yang terinfeksi virus. Penelitian ini
membuktikan bahwa IS limfosit yang tinggi
menunjukkan fungsi sitotoksik yang rendah, dimana
kelompok A terlihat paling rendah dibandingkan
dengan kelompok B dan C. Efektor limfosit yang
berfungsi untuk fungsi sitotoksik adalah T'cell cytotoxic
activity, ekspresi dari K (killer) cell activity dan NK
(natural killer) cell activity (Jain, 1986).
Dilihat dari dosis yang dipergunakan, pada
. . pengamatan I dan II tampak bahwa dosis 31,5 g/kg bb
memberikan pengaruh sitotoksisitas lebih tinggi
-dibandingkan dengan dosis 19 g/kg bb. Lebih jauh
dapat dilihat bahwa efek cytotoxic pada pengamatan II
untuk kelompok B (IS = 0,2920) terlihat lebih rendah
_ daripada kelompok C (IS = 0,2475), sebaliknya pada
pengamatan I terlihat efek yang lebih tinggi pada
kelompok C (IS = 0,1650) bila dibandingkan dengan
kelompok B (0,6300). Dapat diduga bahwa pemberian
Daun Bangun-bangun sebesar 31,5 g/kg bb selama 60
~ hari memperlihatkan efek optimum pada hari ke-30,
sedangkan pemberian sebesar 19,0 g/kg bb
memperlihatkan efek optimum pada hari ke-60.

- Adanya suatu fungsi sitotoksik Daun Bangun-
bangun menunjukkan bahwa daun ini kemungkinan
berpotensi pula sebagai antitumor, sehingga untuk itu
perlu dilakukan penelitian.
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